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ABSTRAK

Rezi Miranti Desmawani. 2021. Skripsi. Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi
dan Sintaksis dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan
Kemendikbud 2016

Analisis kesalahan berbahasa yang menjadi focus penelitian ini dilihat pada buku Bahasa
Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016, penulis masih menemukan
kesalahan didalamnya baik dari tataran morfologi maupun tataran sintaksis. Masalah dalam
penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran morfologi yang terdapat
dalam buku teks bahasa<Indonesia kurikulum 2013 kelas X1l Terbitan-Kemendikbud 20167, (2)
Bagaimanakah kesalahan. berbahasa tataran sintaksis yang terdapat dalam buku teks Bahasa
Indonesia kurikulum 2013 Kelas XI terbitan Kemendikbud 2016?. Tujuan penelitian ini adalah
(1) Mendeskripsikan;+ menganalisis, menginterprestasikan, dan menyimpulkan kesalahan
berbahasa tataran merfologi dalamthuku' ‘teks ‘Bahasa’ lndonesia Kurikulum 2013 Terbitan
Kemendikbud 2016.¢ (2) ‘Mendeskripsikan, menganalisis, menginterprestasikan, dan
menyimpulkan kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam buku teks Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013 kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016. Teori yang digunakan dikemukan oleh
Setyawati (2010). Metode yang digunakan adalah content analysis (analisis isi), yaitu berupa
uraian data dan dianalisis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
yaitu penulis menyajikan data dengan memperhatikan aspek-aspek mutu dan kualitas yang
diteliti. Berdasarkan penelitian analisis yang dilakukan dapat disimpulkan (1) Kesalahan
berbahasa tataran morfologi yang terdapat dalam buku teks-buku teks Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013 Kelas® Xl terbitan Kemendikbud 2016 terdapat 21 kesalahan, contoh
penghilangan afiks, bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan, peluluhan bunyi yang
seharusnya tidak luluh, penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge- (2) Kesalahan
berbahasa tataran sintaksis yang terdapat dalam buku teks buku teks Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013 Kelas Xl terbitan Kemendikbud 2016 terdapat 4 kesalahan, contoh, penggunaan
preposisi yang tidak tepat, penjamakan yang ganda.

Kata kunci: Kesalahan berbahasa, Tataran Morfologi dan Sintaksis dalam Buku Teks
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016
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ABSTRACT

Rezi Miranti Desmawani .2021. Thesis. Analysis of language errors at the level of morphology
and syntax, in the Indonesian language textbook 2013 curriulum class XI published by the
Ministry of education and culture 2016

The analysis of language errors which is the focus of this research is seen in the 2013
Curriculum Indonesian Book Class XI Issued by the Ministry of Education and Culture 2016, the
author still finds errors in it both at the morphological level and at the syntax level. The problems
in this study are (1) how aresthe language errors at the merpholoegical level found in the 2013
Curriculum Indonesian_Language Textbook Class Xl Issued by the Ministry of Education and
Culture 20167 (2) What are the syntax level language errors contained in the 2013 Curriculum
Indonesian Language Textbook Class XI published by the Ministry of Education and Culture
2016?. The aims of this study are (1) to_describe, analyze, interpret, and conclude language
errors at the morphological level .intindonesian ‘Curriculum 2013 textbooks published by the
Ministry of Education and Culture 2016. (2) to describe;’ analyze, Interpret, and conclude
language errors at the syntactic level in Indonesian textbooks. 2013 Curriculum Class XI Issued
by the Ministry of Education and Culture 2016. The theory used was proposed by Setyawati
(2010). The method used Is content analysis (content analysis), which is in the form of a
description of the data and analyzed. The approach used in this research is qualitative, namely
the author presents the data by taking into account the aspects of quality-and quality under study.
Based on the analytical.research conducted, it can be concluded that (1) morphological language
errors contained in the' Indonesian Curriculum 2013 'Curriculum 2013 Class XI textbook
published by the Ministry of Education and Culture 2016 contained 21 errors, examples of
omitting affixes, sounds that should melt are not melted down, sound decay that should not be
melted. melted, abbreviated morph mem-, men-, meng-, meny-, and menge- (2) Syntax-level
language errors contained in the 2013 Curriculum Indonesian Language textbooks Class XI
published by the Ministry of Education and Culture 2016 contained 4 errors, examples improper
use of prepositions, double plurality and-influence.

Keywords: Language Errors, Morphological and Syntactic Levels in Indonesian Language
Textbooks Curriculum 2013 Class XI Issued by the Ministry.of Education and Culture
2016
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang dan Masalah
1.1 Latar Belakang

Manusia tidak akan Jluput dari kesalahan dalam.menggunakan bahasa pada saat
berinteraksi. Kesalahan dalam berbahasa tersebut dapat terjadi pada lisan maupun tulis. Pada
bahasa tulis kesalahan tersebut ditemukan dalam buku, papan nama jalan, spanduk, bungkus
makanan, dan sebagainya. Dalam.‘buku paduan Setyawati<(2010:15) menyatakan kesalahan
berbahasa adalah penggunaan baik secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari norma
kemasyarakatan dan menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau menyimpang
dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa.

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Baik itu dalam ragam
lisan maupun tulisan, hal ini tentunya menjadikan bahasasebagai kebutuhan oleh setiap makhluk
hidup terutama dalam proses belajar di sekolah. Melalui bahasa, manusia dapat mengembangkan
ide dan menuangkannya ke dalam bentuk jtulisan, ‘agar tulisan tersebut dapat mememberikan
informasi kepada pembacanya.

Bahasa Indonesia di dalam buku teks merupakan media yang sangat berpengaruh dan
akan berdampak positif pada pelajar yang menggunakannya. Bahasa Indonesia di dalam buku
teks tersebut tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan, maka akan berdampak negatif bagi pelajar
yang menggunakannya. Hal ini disebabkan, buku teks berfungsi sebagai pedoman bagi pelajar
untuk menimba ilmu pengetahuan karena buku teks dapat memberikan pengaruh besar terhadap
kesatuan nasional dan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Muslich (2010:50)

menyatakan buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang
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studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu
orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan.

Salah satunya adalah buku teks yang digunakan pelajar sebagai bahan referensi untuk
belajar, terdapat kesalahan berbahasa dalam buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas
X1 Terbitan Kemendikbud 2016. Kesalahan berbahasa adalah. kesalahan yang terjadi akibat
ketidaktahuan masyarakat mengenai kaidah bahasa yang telah ditentukan.oleh pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), Tesaurus, pembentukan istilah, tata bahasa baku, KBBI, dan
Ensiklopedia. Setyawati (2010;15) menyatakan kesalahanberbahasa adalah pengunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan. Ada tiga kemungkinan penyebab seseorang salah
dalam berbahasa, antara lain berpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai atau bahasa ibu
yang menjadi bahasa pertama (Bl), kekurang paham pemakai bahasa terhadap bahasa yang
dipakainya, dan pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.

Setyawati (2010:13) mengatakan dalam bahasa-indonesia terdapat beberapa kata yang
mempunyai kesalahan yaitu , salah, penyimpangan, pelangaran, dan kekhilafan. Keempat kata itu
dapat dideskripsikan artinya sebagai berikut, kata. ‘salah” dianatomikan dengan ‘betul’ artinya
dilakukan tidak betul, ~tidak menurut norma, dan melanggar aturannya yang
ditentukan.’Penyimpangan® dapat diartikan tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
‘Pelanggaran’ terkesan negative karena pemakal bahasa sengaja melanggar norma yang telah
ditentukan, ‘kekhilafan’ merupakan proses psikologis yang dalam hal ini menandai seseorang
khilaf menerapkan teori atau norma bahasa yang ada pada dirinya, khilaf mengakibatkan sikap
keliru memakai.

Tarigan dalam Setyawati (2010:19) menyatakan kesalahan berbahasa dapat diklafikasikan

menjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi, morfologi sintaksis (frasa, klausa, kalimat)
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semantik, dan wacana. Pada penelitiaan ini, penulis hanya membahas mengenai kesalahan
tataran morfologi. Ramlan (2001:21) menyatakan bahwa morfologi ialah ilmu bahasa yang
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan, bentuk-bentuk Kkata itu,
baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. Kesalahan tataran sintaksis itu salah satunya
frasa. Chaer (2009:120) mengatakan frase adalah satuan sintaksis yang terdiri dari dua kata atau
lebih, yang didalam klausa menduduki fungst sintaksis. Penulis memilih.tataran morfologi dan
tataran sintaksis sebagal objek kajian karena berdasarkan awal didalam buku teks buku teks
Bahasa Indonesia’ Kurikulum 2013 Kelas Xl Terbitan Kemendikbud 2016 terdapat kesalahan
tataran morfologi dan tataran sintaksis.

Proses terjadinya kesalahan berbahasa disebabkan oleh Kketidaktahuan masyarakat
mengenai konsep-konsep belajar bahasa Indonesia. Masyarakat bertutur menggunakan bahasa
yang tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku, sehingga masih banyak kesalahan-kesalahan yang
ditemui. Matanggui Arifin (2015:14) mengatakan bahwa bahasa Indonesia yang baik dan benar
adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat dan
sesuai pula dengan kaidah bahasa lndonesia |yang ‘sudah disepakati. Kesalahan berbahasa
merupakan suatu gejala yang wajar bagi golongan yang tidak mengerti akan kaidah berbahasa.
Akan tetapi, kesalahan tersebut harus segera diatasi agar pemakal bahasa tidak berlarut-larut
dalam kesalahan. Para pemakai bahasa harus berupaya meningkatkan kemauan dan keterampilan
berbahasa yang sesuai dengan kaidah kebahasaan. Terutama pada guru dan siswa disekolah
apabila ditemukannya kesalahan berbahasa didalam buku teks, maka guru dan siswa harus segera
memperbaikinya, agar kesalahan tersebut dapat diperbaiki dengan segera. Penguasaan terhadap

bahasa Indonesia jelas diperlukan dalam interaksi belajar mengajar di sekolah. Tentunya di
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dalam lingkungan pendidikan, bahasa Indonesia yang digunakan adalah bahasa yang sesuai
dengan kaidah kebahasaan.

Berdasarkan fenomena di atas dapat diketahui bahwa penulis menemukan kesalahan
berbahasa dalam bentuk tulisan. Terjadinya kesalahan berbahasa pada tataran morfologi dan
tataran sintaksis pada buku Tekssmerupakan fenomena yang.mendorong penulis untuk meneliti
lebih lanjut. Kesalahan berbahasa pada tataran morfologi dan tataran sintaksis penulis temukan
dalam buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016.
Penulis memilih Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas XI Terbitan Kemendikbud
2016 sebagai bahan penelitian ini karena buku tersebut digunakan sebagai sarana pengajaran di
sekolah yang akan memberikan pengaruh besar terhadap kesatuan nasional dan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar, dan berdasarkan observasi awal terdapat kesalahan dalam Buku
Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas X1 Terbitan Kemendikbud 2016, kesalahan yang
dimaksud ialah kesalahan berbahasa khususnya tataran morfologi dan tataran sintaksis.

Kesalahan berbahasa dalam buku Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas XI
Terbitan Kemendikbud #2016 ini penulis/itemukan i'pada tataran..morfologi dan sintaksis.
Penggunaan bahasa indonesia dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas XI
Terbitan Kemendikbud 2016 tersebut masih terdapat kesalahan berbahasa yang tidak sesuai
dengan kaidah kebahasaan. Penyingkatan morf dan penjamakan yang ganda juga terdapat dalam
buku teks tersebut. Data kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam Buku Teks Bahasa
Indonesia Kurikulum 2013 kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016. Kesalahan tataran morfologi:

Perang media sosial dengan beragam tampilan membuat masing-masing pendukung saling ejek
(1) dan menyindir.

Data (1) ejek termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni penghilangan

afiks  meng-. Penulisan kata tidak baku ejek seharusnya ditulis dengan
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mengejek. Menurut Depdiknas (2008:353) penulisan kata baku mengejek adalah mengolok-
ngolok (menertawakan, menyindir) untuk menghinakan, mempermainkan dengan tingkah lakur.
Dengan demikian, Perang media sosial dengan beragam tampilan membuat masing-masing

pendukung saling mengejek dan menyindir”.

Ibu ingitlah yang 3 a e dalam kedudukannya
(31) sebagai toko

enggunaan preposisi
preposisi ke dalam
merujuk tempat se rtabat. Pada frasa ke
dalam kedudukanny

yaitu kepada. Dengan

mengayomi, memelihara engantar eka a0 annya sebagai tokoh
nasional”.

Berdasarkan penjel nelitian “Analisis kesalahan
berbahasa tataran morfologi dan Bahasa Indonesia Kurikulum 2013

kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016. Pe¢ k melakukan ini karena melihat fenomena
bahwa buku teks dijadikan sebagai sumber bahan ajar bagi peserta didik digunakan saat proses
belajar sedang berlangsung yang berisikan ilmu pengetahuan dan kesalahan penggunaan bahasa

indonesia ragam tulis khususnya dalam kajian linguistik tataran morfologi dan tataran sintaksis.
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Penelitian ini berfokus pada kesalahan berbahasa pada Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013

kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan. Penelitian yang relevan dengan penelitian
ini sudah pernah dilakukan oleh oleh Ariani, tahun 2014, FKIP Universitas Islam Riau dengan
judul “Analisis Kesalahan Berbahasa.dalam Tataran Sintaksis pada Blog Mahasiswa Angkatan
2011 Kelas E Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UIR”. Masalah
penelitiannya adalah: a) analisis kesalahan- berbahasa tataran fonologi; b) analisis kesalahan
berbahasa tataran ‘merfologi; c)' analisis kesalahan berbahasa-tataran sintaksis (frasa, klausa,
kalimat); d) analisis kesalahan berbahasa tataran semantik; €) analisis kesalahan berbahasa
tataran wacana; f) analisis berbahasa penerapan kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
Teori yang digunakan-adalah Teori Tarigan (2011), Adri (2008), Hernita (2013), Alwi (2003),
Setyawati (2010), Depdiknas (2008), Ramlan (2005).

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil penelitian yaitu 1) kesalahan
pada bidang frase pala.Blog mahasiswa 78 data kalimat,yang terdiri-atas 83 kata yang salah
dalam tataran sintaksis pada bidang frase; 2) kesalahan pada bidang kalimat pada Blog
mahasiswa 156 data kalimat yang terdiri atas 218 kata yang salah dalam tataran sintaksis dalam
bidang kalimat. Persamaan" peneliti ini dengan penulis adalah meneliti tentang kesalahan
berbahasa dan menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya terletak pada objek dan tataran

yang diteliti.

Penelitian kedua dilakukan oleh Winta Meilina, tahun 2016, FKIP Universitas Islam Riau
dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi pada Majalah Kartini Edisi
Februari sampai April 2016”. Masalah penelitian ini adalah kesalahan berbahasa tataran

morfologi pada majalah Kartini edisi Februari sampai April 2016. Teori yang digunakan adalah
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teori yang dikemukakan oleh Setyawati (2010), Ramlan (2001), Alwi, dkk (2003), Muslich
(2010), Tarigan (2009), Marsono (2011), Mulyono (2012), dan Chaer (2012). Metode yang

digunakan adalah metode deskriptif.

Hasil penelitian tersebut yaitu: 1) penghilangan afiks pada majalah Kartini terdiri atas
penghilangan prefiks meng=, men-, meny-, me-, mem-,~dan ber-..Penghilangan prefiks meng-
berjumlah 7 kata yang salah, penghingan prefiks men-berjumlah 8 kata yang salah, penghilangan
prefiks meny-berjumlah 3 kata yang salah, penghilangan prefiks ber-berjumlah 5 kata yang salah
dan penyngkatan morf mem-, men-,.meng-, meny-, dan menge-berjumiah 10 kata yang salah.
Persamaan peneliti tersebut dengan penulis adalah sama-sama meneliti tentang kesalahan bahasa
dan menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya adalah Meilina meneliti kesalahan
berbahasa pada majalah Kartini sedangkan penulis meneliti kesalahan berbahasa pada buku teks
buku teks buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Deden Sutrisna, tahun 2017. Jurnal VVol.1, No, 1 dengan
judul “Analisis Kesalahan Morfologi Bahasa Indonesia dalam Surat Kabar Radar Majalengka”.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Majalengka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahuiletak kesalahan berbahasa dari segi kata, bentuk kata, dan bagaimana
pembetulannya. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini yaitu
pada artikel Organda Tunggu SK dari Pemda yang ditemukan
kesalahan pada paragraf ke-2, ke-3, ke-5, dan ke-7. Demikian pula terdapatkesalahan yang
ditemukan pada artikel Masa Tanam Kedua Lebih Awal, yaitu pada paragraf ke-1, ke-2, ke-4,
dan ke-7. Secara keseluruhan kesalahan didominasi aspek morfologi bahasa Indonesia berupa

afiksasi atau imbuhan.
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Penelitian keempat dilakukan oleh Liska (2017) dengan judul “Analisis Kesalahan
Berbahasa Tataran Morfologi pada situs online majalah kartini. Masalah yang diteliti adalah
bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran morfologi pada situs online majalah kartini?. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori setyawati (2010), dan Tarigan (2009). Metode
yang digunakan adalah metode. preskritif yaitu mempertimbangkan terlebih dahulu benar
salahnya pemakaian. bahasa menurut norma atau. Kriteria. tertentu.. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi mencakup (1) penghilangan
prefix ber- terdapat 1 kata, (2) hunyi yang seharusnya luluhtidak diluluhkan terdapat 1 kata, (3)
pergantian morf terdapat 1 kata, (4) penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny, dan menge-
terdapat 18 kata. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis adalah sama-sama
membahas tentang kesalahan berbahasa tataran morfologi. Perbedaanya penelitian sebelumnya
menggunakan sumber data majalah kartini sedangkan penulis menggunakan sumber data buku

teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016.

Penelitian kelima dilakukan aleh Alber, Febria, dan Fatmalia (2018) dalam jurnal geram
(Gerakan Aktif Menulis) Volume 6, Nomot I dengan judul penelitian “Analisis Kesalahan
Berbahasa Tataran Morfologi Dalam Tajuk Rencana Surat Kabar Kompas”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan menginterprestasi kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam
tajuk rencana surat kabar kompas. Teori yang digunakan adalah Setyawati (2010). Metode yang
digunakan adalah content analysis bersifat presprektif. Hasil penelitian ini menyebutkan bahawa
analisis kesalahan berbahasa pada tataran ini diantaranya (1) pengunaan afiks yang tidak tepat
terdapat 2 data, (2) pengilangan afiks terdapat 16 data. Persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis yaitu sama-sama membahas analisis kesalahan berbahasa. Perbedaan

penelitian sebelumnya mengkaji kesalahan pada tataran morfologi dan sumber dayanya adalah
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tajuk rencana surat kabar kompas sedangkan penulis mengkaji pada tataran morfologi dan
sumber data dalam buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan

Kemendikbud 2016.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara spekulatif, maupun

praktisnya. Manfaat spek an dapat menambah suatu
pengetahuan yang bung esala g < nya dalam tataran
morfologi dan tatara I i 7. 2nelitian ini diharapkan
dapat memberikan & e a 2 penelitian mengenai
kesalahan berbahas an n sahasa pada tataran sintaksis
khususnya bidang fras nberikan masukan dan
pengetahuan kepada mahami penggunaan

bahasa sehingga kesale

Kurikulim 2013 Kelas XI Terbitan
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2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mendeskripsikan, menganalisis, menginterprestasikan, dan menyimpulkan kesalahan
berbahasa tataran morfologi dalam buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI
Terbitan Kemendikbud 2016:

2. Mendeskripiskian, menganalisis, menginterprestasi, dan menyimpulkan kesalahan berbahasa
tataran sintaksis dalam buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan
Kemendikbud 2016.

3. Ruang Lingkup, Pembatasan Masalah Penelitian dan penjelasan istilah

3.1 Ruang Lingkup

Penelitian yang berjudul “buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan

Kemendikbud 2016 ini termasuk dalam ruang lingkup kajian linguistik khususnya kesalahan

morfologi dan kesalahan sintaksis bidang frasa. Setyawati (2010:49) menyatakan bahwa analisis

kesalahan berbahasa tataran morfologi dapat diklafikasikan menjadi (1) penghilangan afiks, (2)

bunyi yang seharusnya luluh tetapi tidak dilaluhkan,»(3)-peluluhan bunyi yang seharusnya tidak

luluh, (4) penggantian morf; (5) penyingkatan morf mem-, men, meng-,meny- dan menge-, (6)

pengunaan afiks yang tidak tepat, (7) penentuan bentuk dasar.yang tidak tepat, (8) penempatan

afiks yang tidak tepat pada gabungan kata, dan (9) pengulangan kata majemuk yang tidak tepat.

Setyawati (2010:76) menjelaskan bahwa analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang

frasa dapat diklafikasikan menjadi (1) adanya pengaruh bahasa daerah, (2) penggunaan preposisi

yang tidak tepat, (3) susunan kata yang tidak tepat, (4) penggunaan unsur yang berlebihan atau

mubazir, (5) penggunaan bentuk superlative yang berlebihan, (6) penjamakan yang ganda, (7)

penggunaan bentuk resiprokal yang salah.
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3.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah dan ruang lingkup yang sudah penulis kemukakan maka penulis
perlu membatasi penelitian ini. Penelitian in dibatasi pada mengkaji kesalahan berbahasa tataran
morfologi dan tataran sintaksis khususnya bidang frasa dalam buku teks Bahasa Indonesia

Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016.

3.3.1 Analisis kesalahan be asa ada ' 3 ng akan oleh peneliti atau
guru baha mengidentifikasi,
kesalahan apat ._ sampe esalahan  tersebut,
mengklafikas kesalahan itu Tarigan
dan Setyawat
3.3.2 Morfologi adé an pembentukan kata-

3.3.3 Frase adalah satuan gre ebih tidak melampaui fungsi

3.3.4 Buku teks adalah buku aja vida di tertentu yang merupakan buku
standar, yang disusun oleh paka dang itu buat maksud-maksud dan tujuan
instruksional, yang dipelengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah

dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah den perguruan tinggi sehingga dapat

menunjang sesuatu program pengajaran. Tarigan (2009:13-14).
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4. Anggapan Dasar, Dan Teori
4.1 Anggapan Dasar

Berdasarkan Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan
Kemendikbud 2016 yang sudah penulis baca, penulis memiliki anggapan dasar bahwa di dalam

buku teks Bahasa Indonesia k Kemendikbud 2016 terdapat

kesalahan berbahasa d bidang frasa.
4.2 Teori

Adapun te an penelitian ini,
penulis merujuk b yang dikemukakan
sebagai berikut gan (2009), Ramlan

Ramlan (20( akan ala agian dari ilmu bahasa yang
pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata te gan »Ch )8:3) Morfologi adalah ilmu

yang menelaah satuan 2 C - (2009:21) sehubungan

Frasa adalah satuan gramatik yang dua kata atau lebih yang tidak melampaui
batas fungsi unsur klausa. Ramlan (2005:138). Chaer (2009:120) mengatakan frasa adalah satuan
sintaksis yang tersusun dari dua buah kata atau lebih, yang di dalam klausa menduduki fungsi-

fungsi sintaksis.
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4.2.3 Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi
Markhamah (2014:70) menyatakan bahwa kesalahan morfologi berhubungan dengan
tata bentuk kata. Kesalahan yang berhubungan dengan derivasi di antaranya kesalahan afiksasi,

reduplikasi, dan komposisi. Kesalahan yang ada kaitannya dengan afiksasi berupa penambahan

pengajaran bahasa h diajarkan. Meskipun

demikian, hal itu t esia telah dilakukan
melalui proses yan enyataan berbahasa,
masih sering kita jumpai-bentukan katayang menyimpang

Kesalahan berbahasa

seharusnya tidak perlu, karena adanya peng sebut menyebabkan terjadinya kkesalahan
pemakaian bahasa.
Perhatikan contoh sebagai berikut :

Bentuk Tidak Baku

1. Bunga mawar dari bunga matahari pamerkan keelokan mahkota mereka
2. Kau katakan juga hal ini pada tuan Bahtiar?
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3. Lektol Riswanda akui “menjual” dokumen Negara.
Kalimat di atas termasuk kalimat aktif transitif. Sesuai dengan kaidah, dalam kalimat
aktif transitif predikat kalimat harus berprefiks meng-. Dengan demikian, perbaikan kalimat-
kalimat di atas sebagai berikut :

Bentuk Baku

(1a) Bunga mawar. AN
(2a)  Kau meng
(3a) Lektol R

2

sa”, artinya sudah

5\ \ g

ini jangan sampai

g- hanya dibenarkan

3
@
@
QX)
=
=
>
2
=
2\ G {2

pada kepala berita d langan tersebut tidak
dibenarkan.
2) Penghilangan Pr

Pemakai baha da kata-kata bentukan,

padahal itu tidak seh - adi embuat kaidah yang benar

4 Pendapatan ayahku beda'c
(5) marilah kita ke waterpark, kita re
(6)  Warga negara Indonesia juang melawan kemiskinan dan kebodohan.

Kata-kata beda, renang, dan juang di atas adalah kata dasar yang menduduki kata kerja
pada masing-masing kalimat. Sesuai kaidah bahasa Indonesia yang tidak baku, dalam kata kerja
tersebut harus dieksplisitkan prefiks ber- yaitu menjadi berbeda, berenang, dan berjuang. Jadi

perbaikan kalimat (4), (6) adalah sebagai berikut :
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Bentuk Baku

(4a) pendapatan Ayahku berbeda dengan pendapatan ibuku.
(5a)  Marilah kita ke waterpark, kita renang di sana!
(6a) Warga negara Indonesia berjuang melawan kemiskinan dan kebodohan.

2. Bunyi yang Seharusnya Luluh Tidak Diluluhkan

s/, atau /t/ tidak luluh

=
i

perhatikan pada

@) Kita harus se
(8) Beberapa ma
(99  Warga berusaha

it L LU

(10)  Tukang foto i
Sesuai dengan tata baha aku. ata yang tercetak miring pada keempat

sebagai berikut :
Bentuk Baku

(7a)  Kita harus serta menyukseskan pilkada bulan april 2010.
(8a) Beberapa mahasiswa diberi sanksi karena tidak menaatai peraturan kampus.
(9a) Warga berusaha mengkikis habis koruptor di kelurahan ini.

(10a) Tukang foto itu memotret putra dengan serius.
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Dalam tata bahasa Indonesia, bunyi /k/, /p/, /s/, dan /t/ /t/ yang tidak luluh hanya terjadi
pada kata-kata serapan dari bahasa asing yang masih terasa keasingannya, seperti
mengkordinasikan serta kata-kata yang diawali oleh gugus konsonan, seperti mensponsri,

pengklasfikasaian, dan penspesialisasikan.

3. Peluluhan Bunyi yang

Kata dasar ya AWa i ing | a uh jika mendapat

(11) Bayu sudah
(12) Tidak boleh
(13) Pencuri itum

(14) Siapakah yan

Bentuk Baku

(11a) Bayu sudah tidak menyintai sinta lagi.
(12a) Tidak boleh menyontoh pekerjaan orang lain!
(13a) Siapakah yang mencairkan larutan ini?

2). Peluluhan Bunyi-bunyi Gugus Konsonan yang Tidak Tepat
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Masih sering kita temukan pemakaian kata-kata bentukan yang berasal dari gabungan
prefiks meng-, dan kata dasar berfonem awal gugus konsonan. Penggabungan tersebut

meluluhkan gugus konsonan sebagai berikut :

Bentuk Tidak Baku

(14)
(15)
(16) a adi i »perka a yakin warga tidak
(17)
(18)

asar tidak luluh jika
dilekati prefiks men engan demi : al da kalimat-kalimat di

atas yaitu mempro

Jadi, kalimat-kalimat ya

(14a)
(15a)
(16a)
(17a)

4. Penggantian Morf
1). Morf meng- Tergantikan Morf Lain

meng- tergantikan menjadi morf lain masih sering ditemukan dalam pengunaan bahasa
sehari-hari. Hal tersebut seharusnya tidak perlu terjadi karena sudah ada kaidah yang jelas

tentang alomorf dari prefiks meng-. Perhatikan bentu-bentuk yang salah sebagai berikut :
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Bentuk Tidak Baku

(18)  Pak Roni hamper satu bulan mencat rumahku, tetapi sampai saat ini belum rampung juga.
(19) Dewan Perwakilan Rakyat sudah mensahkan Undang-undang Perpajakan.

(20)  Tapi pagi shinta melap kaca jendela rumahku.

(18a) Pak roni su
rampung jugs

esampai saat ini belum

(19a) Dewan Perwaki ajakan.

(20a) tadi pagi shin

Bentuk Tidak Baku

(21) Bintang-bintang yang berkedip di langit membuat malam-malam semakin indah.

(22) Lebah-lebah di pohon itu marah karena di lempar batu oleh Andre, kemudian
bertebangan mengejarnya.

(23) Ridho sehari bekerja selama tujuh jam, dari pukul 08.00 s.d. pukul 15.00.

(24)  Gedung yang sedang dibangun PT. Garuda Sakti Perkasa itu direncanakan berruang lima
puluh buah.
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Apabila kita amati pemakaian kata berkelip, berterbangan, bekerja, dan berruang pada
kalimat (21)-(24) termasuk bentukan yang salah. Berturut-turut proses pembentukan kata-kata itu
adalah ber + kerlip, ber + terbang +an, ber + kerja, dan ber + ruang. Sesuai kaidah
pembentukan kata prefiks ber- jika melekat pada (i) kata dasar berfonem awal ?r/ dan /ii melekat
pada kata dasar yang suku kata

beralomorf menjadi b *ﬂ‘h W E.‘,““@‘h‘ m .

beruang.kalimat

amanya berakhiran dengan mengandung unsur {er} akan

0

erbangan, bekerja, dan

Bentuk Baku

(21a) Bi i erkelip di emakin indah.

(22a) Lebah-lebahdi g maral : e, .kemudian beterbangan

mengejarnya
(23a) Ridho sehari

(24a) Gedung yang sedz i et: ‘Sakti aS3 rencanakan beruang lima
puluh buah.

berikut ini:
Bentuk Tidak Baku

(25) Belajar adalah tugas utama, bukan ermain-main saja.
(26)  Ibu-ibu dan bapak-bapak diperbolehkan duduk berunjur jika merasa k akinya kram.
Kata dasar ajar dan unjur jika dilekati prefiks ber-, maka akan menjadi

Belajar dan berlujur, kedua kata tersebut dapat kita perbaiki menjadi kalimat yang tepat :
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Bentuk Baku

(25a) Belajar adalah tugas utama, bukan Cuma bermain-main saja.
(26a) Ibu-ibu dan bapak-bapak diperbolehkan duduk berunjur jika merasa kakinya kram.
4). Morf pel -Tegantikan per-

Morfem per- akan be nof menjadi pel- jika berg g pada kata dasar ajar. Namun

(27) Perajaran aka
(28)  Nurlela men

(27a) Pelajaran a
(28a) Nurlela men

5). Morf pe- Tergant

Kesalahan pemakaian m jantika per- dapat diamati pada

kalimat berikut ini :

Bentuk Tidak Baku

(29) Banyak lalat yang berterba ekit : dari perternakan milik Pak Tahir.
(30) Peserta cerdas cermat sudah memp diri di ruang lomba.
(31) Perwakilan pekerja pabrik karet menemui pimpinan untuk menyampaikan aspirasinya.

Apabila morfem per- melekat pada kata dasar yang suku kata pertamanya berakhir
dengan atau mengandung {er} maka alomorfnya adalah per- bukan per-. Dengan demikan

perbaikan kalimat-kalimat di atas sebagai berikut :
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Bentuk Baku

(29a) Banyak lalat yang berterbangan di sekitar Kita berasal dari perternakan milik Pak Tahir.
(30a) Peserta cerdas cermat sudah mempersiapkan diri di ruang lomba.
(31a) Perwakilan pekerja pabrik karet menemui pimpinan untuk menyampaikan aspirasinya.

6). Morf te- Tergantikan Morf te

pemakaian morf te-

(32) Tidak boleh
(33) Sepupuku m

Morfem ter- kata dasar berfonem

awal /r/, dan (ii) me nengandung unsur [er].

Jadi, kalimat (34) d

Bentuk Baku

Prefiks meng- merupakan salah satu morfem terikat pembentuk verba yang paling
produktif. Alomorf prefiks meng- terbagi menjadi me-, mem-, meng-, meny- dan menge-.
Mungkin hal ini terjadi akibat adanya pengaruh bahasa daerah, pemakai bahasa sering

menyingkat morf meng-, adalah me-, mem-, men-, meng-, meny-, dan menge- menjadi m-, n-, ng-
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, ny-, dan nge-. Penyingkatan tersebut terjadi karena mencampuradukan ragam lisan dan tulis,

sehingga menghasilkan pemakaian bentuk kata yang salah. Perhatikan kalimat berikut ini :

Bentuk Tidak Baku

(34)
(35)
(36) : . ¢ 3 naha orang tua segera
(37) i tata usz d SE datangani pimpinan.
(38)

ecara lengkap, yaitu
dengan cara tidak at a : e a_lain morf-morf tersebut
tidak perlu di sing : W "';: ‘- -L :f" : nembawa, mengetik, dan

mengelap. Perbaik
Bentuk Baku

(34a)
(35a)

(36a) ena sakit, orang tua itu segera

(37a) engetik s ang harus segera ditandatangani pimpinan.

(38a)
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5. Penggunaan Afiks yang Tidak Tepat

1). Penggunan Prefiks ke-

Banyak dijumpai dalam pengunaan bahasa sehari-hari, orang sering memakai bentukan
kata yang berprefiks ke- sebagai padanan kata yang berprefiks ter-. Perhatikan contoh-contoh

berikut ini :

Bentuk Tidak E

(39) Jangan keb

/9N »

(40)  Beberapa
(41) Diabelumb
(42) Saya sangat

Bentuk kata

merupakan bentuka

cermatan dalam me

FES S L )

- o
=
=
=
2
)
S
e
)
o
o
=~
=
3
=4
1

bahasa daerah (jawa
menggunakan prefiks

kalimat berikut ini :

Bentuk Baku

(39a) Jangan terburu nafsu, kamu harus bica
(40a) Beberapa rumah di pemukiman itu musnah terbakar malam tadi.
(41a) Dia belum bisa membayar sekarang karena dompetnya tidak terbawa.

(42a) Saya sangat tertarik pada perkumpulan yang saudara pimpin.
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2) Penggunaan sufiks ir-

Pemakai bahasa Indonesia masih cukup banyak yang menguunakan afiks dari bahasa
asing, misalnya menggunakan sufiks ir-. Padahal sufiks tersebut tidak baku. Perhatikan contoh

kalimat berikut ini :

Bentuk Tidak Baku

(43)
(44)
(45)

ng tampaknya lebih
mudah diucapkan d arena penyerapannya
dari bahasa beland sarankan agar sufiks
tersebut tidak digun ﬁ‘ serapan yang berasal
dari bahasa inggris enjadi legalisasi, dan
konfrontir menjadi ka )at di perbaiki menjadi

(44a)
(45a) Hal itu seharusnya dikonfrontasikan dengan yang bersangkutan secepatnya.

3). Penggunaan sufiks isasi-
Sufiks isasi yang digunakan dalam bahasa Indonesia sebenarnya berasal dari bahasa

asing dan unsur tersebut tidak diserap secara terpisah. Unsur itu diserap bersama-sama dengan
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bentuk dasar yang dilekatinya. Sufiks isasi-berasal dari bahasa belanda yang disebut isatie atau
dari bahasa inggris ization. Pada umumnya, pemakai bahasa tetap beranggapan bahwa isasi
merupakan sufiks yang dapat digunkan dalam bahasa Indonesia. Perhatikan kalimat-kalimat

berikut ini :

Bentuk Tidak Baku

(46)  Noenisasi jalan-jalan protocol di ibu kota sudah selesali.

(47)  Turinisasi dianjurkan di desa-itu=untuk: menghijaukan pematang-pematang sawah atau
tegelan.

(48) Pemerintah melakukan pompanisasi air di beberapa tempat untyk -membantu para warga
yang kesulitan mendapatkan air.

Mengingat bahwa sufiks-sufiks asing tersebut tidak pernah diterapkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi isasi maka sufiks itupun tidak dapat digunakan sebagai pembentukan kata
baru bahasa Indonesia. Sesuai dengan kebijakan bahasa di Indonesia, unsur asing yang terdapat
padananya di dalam bahasa Indonesia tidak diserap, karena hal tersebut dapat menganggu
pengembangan bahasa Indonesia. Dalam hal ini, konfiks, pe-an atau.per-an dapat digunakan
sebagai pengganti sufiks asing tersebut. Kata-kata yang tercetak miring pada ketiga kalimat di
atas dapat di ungkapkan menjadi peneoanan atau usaha pemasangan neon.perturian atau usaha

penanaman turi, dan pemompaan atau gerakan pemasangan pompa.

Bentuk Baku

(46a) a. Peneonan jalan-jalan protocol di ibu kota sudah selesai.
b. Usaha pemasangan neon jalan-jalan protocol di ibu kota sudah selesai.

(47a) a. Perturian dianjurkan di desa itu untuk menghijaukan pematang-pematang sawah atau
tegelan.

b. Usaha penenanaman turi dianjurkan di desa itu untuk menghijaukan pematang-
pematang sawah atau tegelan.
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(48a) a. Pemerintah melakukan pemompaan air di beberapa tempat untuk membantu para
warga yang kesulitan mendapatkan air.

b. Pemerintah melakukan usaha pemasangan pompa air di beberapa tempat untuk
membantu para warga yang kesulitan mendapatkan air.

6. Penentuan Bentuk Dasar yang Tidak Tepat

Penggunaan bahasa g. memakai kata bentukan

ng salah karena salah menduga
atau salah mengira as 6 a hanya arena be A‘ A im digunakan. Mereka

tidak menyadari

1). Pembentukan
Penggunaan be i ( pahasa Indonesia belum
sepenuhnya benar. E g belum benar dapat

di cermati pada pem

Bentuk Tidak Bak

(49) an sek ‘ ur.@’ sa kehilangan harap

(50) Jika sudah seles

bentuk kata dikesayakan pada (50) juga tidak benar karena bentukan kata itu berstruktur bahasa
daerah, khususnya bahasa sunda. Apabila digunakan dalam bahasa Indonesia. Struktur yang
benar harus diubah, yaitu menjadi diberikan, atau diserahkan kepada saya, jadi perbikan

kalimat-kalimat sebagai berikut :
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Bentuk Baku

(49a) a. Telah ditemukan sebuah STNK di parkiran, yang merasa kehilangan harap
mengambilnya di seksi keamanan dengan menunjukkan identitas.

(50a) a. Jika sudah selesai mengerjakan, lembar jawaban dapat diberikan kepada saya.

b. Jika sudah selesai mengerjakan, lembar jawaban dapat diserahkan kepada saya.

(51)
(52) Kakak beruse

Anda harus

(53) Kita harus me

Pemakai bahasa me ya bahwa 2 ; 1 dicet da kalimat-kalimat di atas

berturut-turut benrukan kata yang berfone beralomorf menjadi men-. Berturut-turut
bentukan kata yang benar pada ketga kalimat di atas adalah mengubah, memerinci, dan

menerapkan. Dengan demikian ketiga kalimat di atas dapat di perbaiki menjadi :
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Bentuk Baku

(51a) Anda Harus mengubah sikap Anda yang kurang terpuji itu!

(52a) Kakak beusaha memerinci pendapatannya bulan yang lalu.

(53a) Kita harus menerapkan ilmu yang kita peroleh dalam kehidupan sehari-hari.

3). Pembentukan kata dengan sufiks wan-

Sebenarnya sufiks v a.berasal dari baha ni bahasa sanskerta. Namun,
kehadiran sufiks..i ah C ahas a SE pentuk kata yang
menyatakan makna “or niliki : nk kata dasarnya’.
Kita masih sering me 1K ah ato angge bentuk dasar yang

keliru dengan melibatk -‘ : : : h pemakaian seperti

Bentuk Tidak Bak

(54) Beberapailm
(55)  Untuk membi : anar a rohaniwan.

Ada kemungkinanf - g unsur pembentuk kata pada

Bentuk Baku

(54a) Beberapa ilmuan dari berbagai disiplin ilmu menghadiri seminar.
(55a) Untuk membina mental generasi muda diperlukan peranan aktif paroaniwan.

7). Penempatan Afiks yang Tidak Tepat pada Gabungan Kata
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Pembubuhan afiks pada kata dasar yang terdiri dari gabungan kata masih sering di

lakukan secara tidak tepat, misalnya tampak pada kalimat-kalimat berikut ini :

Bentuk Tidak Baku

(56) Orang yang suka bersedekah akan dilipatkan ganda rezekinya.
(57) Ketua panitia perlombaan itu diminta pertanggung jawab.
(58)  Bagian yang dianggap penting sebaiknya digasrisi bawah.

Bentuk dasar dari kata-kata yang.yang jtercetak miring pada ketiga kalimat di atas
berturut-turut adalah~lipat ganda, tanggung jawab, dan garis bawah..Yang dalam bahasa
Indonesia ketiga bentuk itu dinamakan gabungan kata atau kata majemuk. Sejalan dengan aturan
tata bahasa Indonesia, gabungan kata apabila mendapat prefisk dan sufiks sekaligus, maka
prefiks tersebut diletakkan di depan (sebelum) kata pertama sufiks diletakkan di akhir (setelah)

kata kedua dengan penulisan serngkai. Oleh karena itu, bentukan kalimat di atas sebagai berikut :

Bentuk Baku

(56a) Orang yang suka bersedekah akan dilipatgandakan rezekinya.
(57a) Ketua panitia perlombaan itu dimintai pertanggungjwaban.
(58a) Bagian yang dianggap penting sebaiknya digarisbawahi.
8). Pengulangan Kata Majemuk yang Tidak Tepat

Kata majemuk adalah gabungan merfem dasar yang seleuruhnya berstatus sebagai kata
yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, dan semantic yang khusus menurut kaidah bahasa
yang bersangkutan (Tim Penyusun Kamus dalam) Setywati (2010:72). Gabungan morfem dasar

tersebut ada yang sudah berpadu dengan benar dan ada pula yang dalam proses berpadu secara

lengkap atau utuh. Kata majemuk yang sudah dianggap berpadu benar jika di ulang,
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pengulangannya berlaku seleuruhnya. Kata majemuk yang belum berpadu benar dalam

penulisannya masih berpisah jika diulang sebagian atau diulang seluruhnya.

Pemakai bahasa terkadang masih salah dalam mengulang kata majemuk tersebut.

Perhatikan contoh berikut :

Kaki tangan-kaki tal
Sendok grpu-sendo

2). Pengulangan Se

Bentuk Ekonomis
abu-abu gosok
cincin-cincin kawin
hutan-hutan bakau
jago-jago tembak
surat-surat kabar

tukang-tukang besi

1. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah

Situasi kedwibahasaan yang ada di Indonesia menimbulkan pengaruh yang besar dalam
pemakaian bahasa. Ada kecenderungan bahasa daerah merupakan BI, sedangkan bahasa

Indonesia merupakan B2 bagi rakyat Indonesia atau pemakai bahasa. Tidak mengherankan jika
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hamper dalam setiap tataran linguistik, pengaruh bahasa daerah dapat kita jumpai dalam pemakai
bahasa Indonesia. Dengan perkataan lain, kesalahan berbahasa dalam tataran fonolgi, morfologi,
sintaksis, semantic, dan wacana sebagai akibat pengaruh bahasa daerah dapat kita jumpai dalam
bahasa Indonesia. Setyawati (2010:76). Hal tersebut juga dapat diperhatikan dalam pemakaian

frasa yang tidak tepat berikut ini

@ Tunggu se
(2)  Anak-anak

3 Karena tida
()] Kalau harus

pada keluarganya

Dalam raga 1) sampai (4) di atas

merupakan contoh leh adanya pengaruh
bahasa daerah. Bert Jengan belum masak,
sedang tidur, nasi sa 3 : at kalimat di atas menjadi

berikut :

Bentuk Tidak Baku

(1a) Tunggu sebentar kalau
(2a)  Anak-anak sedang tidur di rua
(3a) Karena tidak mempunyai uang, nasi saja yang dipersiapkan Mak ljah kepada keluarganya

(4a) Kalau harus disuruh menunggu, dia sudah tidak sabar lagi
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2. Penggunaan Preposisi yang Tidak Tepat

Sering dijumpai pemakain preposisi tertentu dalam frasa preposional tidak tepat. Hal ini
biasanya terjadi pada frasa preposisional yang menyatakan tempat, eaktu, dan tujuan. Perhatikan

pemakaian preposisi yang salah dalam kalimat-kalimat.

Bentuk Tidak Baku

(5) Tolong a
(6) Di hari ba

(7)  Jika Pak Harun
pakan penggunaan
preposisi yang tida 5isi yang menyatakan
tempat, yaitu di, p ang menyatakan waktu,

yaitu pada, dan pa ang menyatakan tujuan,

WLAALAEN

yaitu kepada.

Sehingga perbaikan ke

(5a) Tolong ambilka
(6a) Pada hari bahagia
(7a) Jika Pak Harun tidak b asa dititipkan kepada istrinya

Salah satu akibat pengaruh bahasa asing adalah kesalahan dalam susunan Kkata.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

Bentuk Tidak Baku

(8) Ini hari kita akan menyaksikan berbagai atraksi yang dibawakan oleh putra putri kita
9 Lokakarya itu akan diselanggarakan di Anjani Kembar Hotel selama satu minggu
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(10)  Kamu sudah terima buku-buku itu?
Susunan kata yang dicetak miring pada kalimat (8) sampai (10) tidak sesuai kaidah

bahasa Indonesia. Hal tersebut berawal dari terjemahan harfiah dari bahasa asing itu ke dalam
bahasa Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia dengan bahasa asing yang berbeda tersebut

menyebabkan terjadi kesalahan berbahasa. Sebaiknya diperbaiki menjadi kalimat berikut ini:

Bentuk Baku

(8a)  Hari ini kita aka erbagai eh putra putri Kita

(11) Dilarang tidak
(12) Kita pun juga
(13) Rajiv mahasiswa yant
(14) Keakraban ini dimak

Oleh karena itu, yang digunakan salah satu idak mubazir. Kalimat yang tepat adalah

sebagai berikut :

(11) a. Dilarang merokok di sini!
b. Tidak boleh merokok di sini!

(12) a. kita pun harus berbuat baik kepada mereka
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b. kita juga harus berbuat baik kepada mereka
(13) a. Rajiv mahasiswa yang paling pandai di kelas ini
b. Rajiv mahasiswa yang terpandai di kelas ini
(14) a. Keakraban ini dimaksudkan agar ada kontak antar para alumunus

b. keakraban ini dimaksudkan agar ada kontak antar para alumunus

5. Penggunaan Bentuk Supe ng. Berlebihan

(15) Pengalaman
(16) Anak itu term
(17) Penderitaan yang

Bentuk Baku

b. Anak itu termasuk anak yang pandai sekali di kelasnya
(17) a. Penderitaan yang dia alami amat memilukan

b. Penderitaan yang dia alami sangat memilukan
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6. Penjamakan yang Ganda

Dalam penggunaan bahasa sehari-hari kadang-kadang orang salah menggunakan bentuk
jamak dalam bahasa Indonesia, sehingga terjadi bentuk yang rancu atau kacau. Perhatikan contoh

bentuk penjamakan ganda dalam bahasa Indonesia sebagai berikut :

(18) Para dose
(19) Banyakb
(20) Menteri L W

penanda saja, jika suda a lang atau jika sudah
diulang tidak perlu aka . : nat (18) sampai (20)

diungkapkan menja

Bentuk Baku

7. Penggunaan Bentuk Resiprokal yang salah

Bentuk resiprokal adalah bentuk bahasa yang mengandung arti “berbalasan”. Bentuk
resiprokal dapat dihasilkan dengan cara menggunakan kata saling atau dengan kata ulang
berimbuhan. Akan tetapi jika ada pengulangan kata sekaligus dengan penggunaan kata saling,
akan terjadilah bentuk resiprokal yang salah seperti kalimat-kalimat berikut ini :
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Bentuk Tidak Baku

(21)  Sesama penegmudi dilarang saling dahulu-mendahului

(22) Dalam pertemuaan itu para mahasiswa dapat saling tukar-menukar informasi

(23) Kedua sahabat itu akhirnya saling jauh-menjauhi karena kesalahpahaman

(24) Mereka saling tolong-menolong, meskipun kedua orang itu tidak mempunyai hubungan
darah sama sekali

Bentuk Baku

(24) a. Mereka sali snolor i :- edu 1" mpunyai hubungan darah
sama sekali o -

b. Mereka salin ( s ] [ ak mempunyai hubungan
darah sama seka

5.  Penentuan Sumbe

5.1 Sumber Data

Identitas buku sebagai berikut :

Judul buku : Buku teks Bahasa Indonesia

Pengarang : Suherli, Maman Suryaman, Aji Septiaji, Istiqgomah
Cetakan - ke-2

Tahun terbit : 2017

Tempat terbit . Jakarta

Penerbit : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Ditujukan untuk : Siswa SMA/MA/SMK/ Kelas XI

ISBN : 978-602-427-098-8
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5.2 Data

Menurut Sumarta (2015:76) data artinya sesuatu yang diketahui sebagai informasi yang
diterimanya tentang suatu kenyataan atau fenomena empiris, wujudnya dapat berupa kuantitatif
(angka-angka) atau kualitatif (kata-kata). Data penelitian ini adalah kata dan frasa dalam buku

teks Bahasa Indonesia Kuriku 013 Kelas X1 terbitan Kemendikbud 2016.

Judul buk
Pengarang
Cetakan
Tahun terh
Tempat terk
Penerbit
Ditujukan u
ISBN

6. Metodologi Pene

6.1 Metode Peneliti

benar salahnya pemakaian bahasa menuru dan kriteria tertentu. Penelitian yang bersfiat
desktriptif cenderung menitikberatkan perhatiaannya pada pengunaan bahasa yang dianggap baik

dan benar.
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6.2 Jenis penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
Hamidy (2003:24) mengemukakan dengan jelas bahwa biasanya lebih banyak dilakukan untuk

metode kualitatif. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan di dalam kamar kerja

Menurut Sugiyonc de penelitian yang

berlandaskan pada ada kondisi objek yang
alamiah dimana p sampel sumber data
dilakukan secara purp analisis data bersifat
kualitatif, dan hasil p

6.4 Teknik Penelitia

Teknik dokumentasi dilakukan untuk gumpulkan data berupa tulisan yang ada pada
pada buku teks pada buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan
Kemendikbud 2016. Sugiyono (2016:240) menyatakan dokumen merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momunetal dari

seseorang.
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6.4.4 Teknik Hermaneutik

Menurut Hamidy dan Edi Yusrianto (2003:24). Menuliskan “Teknik Hermaneutik, yakni
teknik baca, membaca sepintas lalu, bertujuan untuk mendapatkan informasi, menjawab
pertanyaan atau menyelesaikan masalah yang spesifik. Teknik catat, mencatat potongan kalimat-

kalimat didalam buku teks yang‘mterdapat kesalahan tataran morfologi dan tataran sintaksis. Dan
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BAB Il

PENGOLAHAN DATA

2. Deskripsi Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang penuli an dalam memperoleh data

akurat tentang uns ahe ‘ ahasa tatata - ata intaksis dalam buku
teks Bahasa |
menemukan sebanya 3 ahan g : : ] ‘i? kesalahan tataran
sintaksis yang terdapa

Kemendikbud 2016 seba

2.1.1 Kesalahan Be J 3 )10 e L kS asa Indonesia Kurikulum

2013 Kelas XI

JJJJJ

menge-,
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Tabel 1. Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi Dalam Buku Teks Bahasa Indonesia kurikulum

2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016

No Publikasi Data Keterangan

1. Publikasi, kemendikbud, | perang media sosial dengan | Penghilangan
kurikulum 2013, halan afiks meng-,

2.

3.

4.

5.
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Tabel 1. (Sambungan Pertama)

No

Publikasi

Data

Keterangan

6.

Kemendikbud, kurikulum
2013, halaman 37

7. | Kemendikbud
2013, ha

8. | Kemendikb
2013, hala

9. | Kemendikbu
2013, halam

10 | Kemendikbud

Dengan mengenal dan
menghargai diri sendiri
membuat anda tidak
akan  inginkan  (6)
menjadi seperti orang

Penghilangan afiks
meng-,
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Tabel 1. (Sambungan Kedua)

12. | Kemendikbud
2013, h
13. | Kemendi
2013, hala
14. | Kemendikbu
2013, halama
15. | Kemendikbud, kurikul

2013, halaman 247

No | Publikasi Data Keterangan
11. | Kemendikbud, kurikulum | Karena sifat sosialnya | Peluluhan bunyi
2013, halaman 197 yang sering memberi | yang seharusnya
fasilitas kepada rekan | tidak luluh
kuliah,  serta  sering
(11) teman-

menraktir

wijaya
memulainya. la bekerja
sebagai salah satu

redaktur majalah tempo.

luluh

5) | Penghilangan

afiks meng-,
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Tabel 1. (Sambungan ketiga)

No Publikasi Data Keterangan
16. | Kemendikbud, kurikulum Tidak bisa bedakan (16) Penghilangan  afiks
2013. Halaman 250 antara kebutuhan dan mem-,
keinginan diri sendiri.
17. | Kemendikbud, kurikulum Pencerita seperti sengaja Penghilangan afiks
2013, halaman 266 tidak membiarkan dirinya meny-,
berdiri pada satu titik. la
soroti (17) satu tokoh.
Kemudian, secara perlahan
beralih ke tokoh lain.
18. | Kemendikbud, kurikulum Kalaw' 'saja’ /.terima (18) | Penghilangan afiks
2013, halaman 270 bantuan kakak-kakak saya | men-,
waktu itu pasti saya tidak
akan kesusahan seperti ini.
19. | Kemendikbud kurikulum 2013, | Mungkin waktu itu saya Penghilangan afiks
halaman 273 anggap (19) semuanya meng-,
sebagai tantangan.
20. | Kemendikbud kurikulum 2013, | Mungkin maksud penulis di_| Penghilangan afiks
halaman 274 sini, mungkin ia ingin (20) | meng-,
menggambarkan sosok
manusia yang benar-benar
enceritakan islam dengan
segala kebaikannya.
21. | Kemendikbud kurikulum 2013, | la jadikan(21) latar dalam Penghilangan  afiks
halaman 278 drama tersebut ditambah men-,
dengan gambaran suasana
yang mendukung.

2.1.2 Kesalahan Berhahasa Tataran Sintaksis Dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum

2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016

Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa dapat di amati dalam bahasa lisan maupun tulisan.
Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti (a) adanya

pengaruh bahasa daerah, (b) penggunaan preposisi yang tidak tepat, (c) penjamakan yang ganda.
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Tabel 2. Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis Khususnya Bidang Frasa Dalam Buku Teks

Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016.

No Publikasi Data Keterangan
1. | Kemendikbud, kurikulum Penjamakan yang
2013, halaman 96 Sekalipun mereka orang- | ganda
orang eropa (25) ds

¢

“

-~
Kemendi ud

=%

2.
2013, hal
3. | Kemendik
2013, hala
4. | Kemendikb

2013, halam

JJJJJ

SN

\‘“
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2.2 Analisis Data

2.2.1 Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum

2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016

Setyawati (2010:49) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa dalam pembentukan kata
atau tataran morfologi dapat terjadi baik itu dari ragam tulis maupun ragam lisan. Klasfikasi
kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi antara lain, (1) penghilangan afiks, (2) bunyi yang
seharusnya luluh® tidak diluluhkan,<(3)~peluluhan-bunyi, yang seharusnya tidak luluh, (4)
penggantian morf, (5) penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-, (6)
penggunaan afiks yang tidak tepat, (7) penentuan bentuk dasar yang tidak tepat, (8) penempatan
afiks yang tidak tepat pada gabungan kata, (9) pengulangan kata majemuk yang tidak tepat.
Berikut ini adalah uraian data Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan

Kemendikbud 2016. Terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan pada tataran morfologi.

Perang media sosial dengan beragam tampilan membuat masing-masing pendukung saling ejek
(1) dan menyindir.

Data (1) ejek termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni penghilangan
afiks  meng-. Penulisan .~ kata tidak baku ejek seharusnya ditulis dengan
mengejek. Menurut Depdiknas (2008:353) penulisan kata baku.mengejek adalah mengolok-
ngolok (menertawakan, menyindir) untuk menghinakan, mempermainkan dengan tingkah lakur.
Dengan demikian, Perang media sosial dengan beragam tampilan membuat masing-masing

pendukung saling mengejek dan menyindir”.

Beri (2) perhatian pada area sensitif sekitar bibir.

Data (2) beri termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni penghilangan

afiks mem-,. Penulisan kata tidak baku beri seharusnya ditulis dengan memberikan. Menurut
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Depdiknas (2008:178) penulisan kata baku memberikan adalah menyerahkan, menyediakan,
memperbolehkan, menyebabkan, menjadikan supaya, membubuhi, mengucapkan. Dengan
demikian, perbaikan kalimat tersebut menjadi “memberikan perhatian pada area sensitif sekitar

bibir”.

Galang jual (3) jam tangan punyanyadi suatu situs jual beli barang daring.

Data (3) Jual termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni penghilangan
afiks men-. Penulisan kata tidak. haku- jual™ seharusnya, ditulis dengan menjual. Menurut
Depdiknas (2008:1480) Penulisan kata baku menjual adalah memberikan seseuatu kepada orang
lain untuk memperoleh uang pembayaran atau menerima uang. Dengan demikian, perbaikan
kalimat tersebut menjadi “Galang menjual jam tangan punyanya di suatu situs jual beli barang
daring”.

Dia kembangkan (4) dan blow dry rambut bagian depan untuk mendapatkan kesan bervolume.
Dengan begitu, rambut kamu akan terlihat terisi penuh.

Data (4) kembangkan termasuk-,dalam kesalahan'berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks meng-. Penulisan kata tidak baku kembangkan seharusnya ditulis
mengembangkan. Menurut Depdiknas (2008:535). Penulisan kata“baku mengembangkan adalah
membuka lebar-lebar, membentangkan, menjadikan besar (luas, merata). Dengan demikian,
perbaikan kalimat tersebut menjadi “Dia mengkembangkan dan blow dry rambut bagian depan

untuk mendapatkan kesan bervolume. Dengan begitu, rambut kamu akan terlihat terisi penuh”.

Pada pembahasan terakhir ini, kamu akan sajikan (5) laporan hasil teks prosedur di depan kelas.
Data (5) sajikan termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni

penghilangan afiks meny-,. Penulisan kata tidak baku sajikan seharusnya ditulis menyajika.
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Menurut Depdiknas (2008:1332) Penulisan kata baku menyajikan adalah menyediakan,
mengemukakan. Dengan demikian, perbaikan kalimat tersebut menjadi ‘“Pada pembahasan
terakhir ini, kamu akan menyajikan laporan hasil teks prosedur di depan kelas”.

Dengan mengenal dan menghargai diri sendiri membuat anda tidak akan inginkan (6) menjadi
seperti orang lain.

Data (6) inginkan termasuk dalam kesalahan  berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks meng-. Penulisan kata tidak baku inginkan seharusnya ditulis dengan
menginginkan. Menurut Depdiknas %(2008:536) Penulisans kata baku-~menginginkan adalah
menghendaki, mengharapkan. Dengan demikian, perbaikan kalimat tersebut menjadi “Dengan
mengenal dan menghargai diri sendiri membuat anda tidak menginginkan menjadi seperti orang
lain”.

la akan ngamuk (7) menangis dan meronta-ronta. Namun, apabila logika sang bupati dibawa
pada konteks yang lebih luas, jelaslah tidak relevan.

Data (7) ngamuk termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks meng-. Penulisan-Kata tidak baku, ngamuk seharusnya di tulis dengan
mengamuk. Menurut Depdiknas (2008:537) Penulisan kata baku mengamuk adalah menyerang,
berkecambuk, melanda. ‘Dengan demikian, perbaikan kalimat.tersebut menjadi “Ia akan
mengamuk menangis dan meronta-ronta. Namun, apabila:-logika sang bupati dibawa pada

konteks yang lebih luas, jelaslah tidak relevan”.

Untuk membantu mengawali cerita dengan mudah, gunakan (8) sudut pandang orang pertama.

Data (8) gunakan termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks meng-. Penulisan kata tidak baku gunakan seharusnya ditulis dengan
menggunakan. Menurut Depdiknas (2008:466) Penulisan kata baku menggunakan adalah
memakai, mengambil manfaatnnya, melakukan sesuatu dengan. Dengan demikian, perbaikan
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kalimat tersebut menjadi “Untuk membantu mengawali cerita dengan mudah, menggunakan

sudut pandang orang pertama”.

Ada teman ngajak (9) bermain bola basket di sore hari.

Data (9) ngajak termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, terjadi

la mulai (10) menc

Data (10)

penghilangan afiks

L Y ) 5

& Mo
o
<«

Menurut Depdiknas
perbaikan kalimat terse

industri lainnya”.

Data (11) menraktir termasuk dalarr an berbahasa tataran morfologi, yakni terjadi
bunyi yang seharusnya tidak luluh, pada bagian peluluhan bunyi-bunyi konsonan yang tidak
tepat. Kesalahan tersebut terjadi karena gugus konsonan /tr/ pada awal kata dasar tidak luluh jika

dilekati prefiks men-, penulisan Penulisan kata tidak baku menraktir seharusnya ditulis dengan

mentraktir. Menurut Depdiknas (2008:1483) Penulisan kata baku mentarktir adalah membelikan
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makanan dan minuman untuk orang lain. Dengan demikian, perbaikan kalimat tersebut menjadi
“Karena sifat sosialnya yang sering memberi fasilitas kepada rekan kuliah, serta sering

mentraktir teman-teman usaha itu bangkrut”.

Mungkin saya tidak biasa bicara (12) seperti ini kepada anda.

Data (12) bicara termasuk._dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks.ber-. . Penulisan kata tidak baku bicara di atas merupakan kata dasar yang
menduduki predikat. Sesuail dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baku, dalam predikat
tersebut harus dieksplitasikan “prefiks ber-, penulisan kata“hicara seharusnya ditulis dengan
berbicara. Menurut Depdiknas (2008:188) Penulisan kata baku berbicara adalah berkata,
bercakap, berbahasa. Dengan demikian, perbaikan kalimat tersebut menjadi “mungkin saya tidak

bisa berbicara seperti ini kepada anda”.

Selain mempermudah Kkita menulis, cara ini untuk menghindari adanya pekerjaan lain, seperti
menerima telepon, orang tua minta (13) bantuan ke warung.

Data (13) minta termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks mem-."Penulisan kataidak baku, minta seharusnya ditulis dengan meminta.
Menurut Depdiknas (2008:917) Penulisan kata baku meminta adalah minta. Dengan demikian,
perbaikan kalimat tersebut menjadi “Selain mempemudah kita menulis, cara ini untuk
menghindari adanya pekerjaan ‘lain, seperti meneima telepon, orang tua meminta bantuan ke

warung”.

Malah boleh jadi ada polisi yang mengkategorikannya (14) sebagai reaksi yang cenderung
bersifat pencitraan sehingga terbangun kesan bahwa pemerintah memperhatikan kesulitan
sekaligus melindungi kebutuhan rakyat.

Data (14) mengkategorikannya termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi

yakni terjadi bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan. Kesalahan terjadi karena
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kecenderungan menggunakan kata-kata serapan dari bahasa asing. Kata kategori yang mendapat
imbuhan meng-, membentuk kata mengategorikannya. Proses pembentukan kata yang tepat
digunakan adalah mengategorikannya. Berdasarkan kaidah bahasa Indonesia baku kata dasar

yang berfonem awal /k/, jika mendapat prefiks meng-, luluh menjadi bunyi nasal atau bunyi

“Malah boleh jadi ada a : : enderung bersifat

pencitraan sehing : y bahwa pemeri ‘W esulitan sekaligus

melindungi kebut

Saya ingat (15) bag
satu redaktur majala

a bekerja sebagai salah

Data (15) n morfologi, yakni

penghilangan afiks ulis dengan mengingat.

Menurut  Depdi adalah ingat akan,
memperhatikan. Deng jadi “Saya mengingat
bagaimana pada tahun agai salah satu redaktur
majalah tempo™.

Data (16) bedakan termasuk da ghan berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks mem-,. Penulisan kata tidak baku bedakan seharusnya ditulis dengan
membedakan. Menurut Depdiknas (2008:312) Penulisan kata baku membedakan adalah ada

bedanya, memperlakukan berbeda (tidak sama). Dengan demikian, perbaikan kalimat tersebut

menjadi “Tidak bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan sendiri”.
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Pencerita seperti sengaja tidak membiarkan dirinya berdiri pada satu titik. la soroti (17) satu
tokoh. Kemudian, secara perlahan beralih ke tokoh lain.

Data (17) soroti termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks meny-,. Penulisan kata tidak baku soroti seharusnya ditulis dengan menyoroti.

Menurut Depdiknas (2008:1331) Penulisan kata baku menyoroti adalah mengawasi, mengamati.

Dengan demikian, perbai nat_tersebut menje erita seperti sengaja tidak

\ \
membiarkan diri ﬂ*"‘ ‘thm&“ .' g ian, secara perlahan

<>

Kalau saja terima lidak akan kesusahan

seperti ini.

Data (18) n morfologi, yakni
penghilangan afiks ya di tulis dengan
menerima. Menurut a adalah menyambut,
mengambil sesuatu iberi Kirir Dengan kian, perbaikan kalimat tersebut

menjadi “Kalau saya me , ‘ a akt pasti saya tidak akan

menganggap. Menurut Depdiknas (2008:6 enulisan kata baku menganggap memandang
sebagai berpendapat bahwa. Dengan demikian, perbaikan kalimat tersebut menjadi “Mungkin

waktu itu saya menganggap semuanya sebagai tantangan”.
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Mungkin maksud penulis di sini, mungkin ia ingin (20) menggambarkan sosok manusia yang
benar-benar menceritakan islam dengan segala kebaikannya.

Data (20) ingin termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks meng-,. Penulisan kata tidak baku ingin seharusnya ditulis dengan
menginginkan. Menurut depdiknas (2008:536) Penulisan kata baku menginginkan adalah
menghendaki, mengharapkan. Dengan.demikian, perbaikan kalimat. tersebut menjadi “mungkin
maksud penulis disini, mungkin ia menginginkan menggambarkan sosok manusia yang benar-

benar menceritakan islam dengan segala kebaikannya”,

la jadikan (21) latar dalam drama tersebut ditambah dengan gambaran suasana yang mendukung.

Data (21) jadikan termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi, yakni
penghilangan afiks men-,. Penulisan kata Penulisan kata tidak baku jadikan seharusnya ditulis
dengan menjadikan. Depdiknas (2008:555) Penulisan kata baku menjadikan adalah
menyebabkan. Dengandemikian, perbaikan kalimat tersebut menjadi “Ia menjadikan latar dalam

drama tersebut ditambah dengan gambaran suasana yang mendukung”.

2.2.2 Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis idalam: ‘Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum

2013 Kelas XI Terhitan Kemendikbud 2016.

Setyawati (2010:76) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa dalam bidang frasa sering
terjadi dalam berbicara maupun menulis. Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa disebabkan
oleh berbagai hal, di antaranya (1) adanya pengaruh bahasa daerah (2) penggunaan preposisi
yang tidak tepat (3) kesalahan susunan kata (4) penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir
(5) penggunan bentuk superlative yang berlebihan (6) penjamakan yang ganda (7) penggunaan

bentuk resiprokal yang tidak tepat. Berikut adalah analisis data buku teks Bahasa Indonesia
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Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016. Terdapat beberapa kesalahan dalam

penulisan pada tataran sintaksis dalam bidang frasa.

Sekalipun mereka orang-orang eropa (22) dan bukan jadi urusanku, tapi mau tak mau terlibat
dalam urusanku juga.

Data (22) mereka orang-orang eropa termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran

sebuah kata cuk ~
perlu kata tersebu
Dengan demikian,

sehingga perbaikan

a. Sekalipun me

urusanku juga

wRLRALNA Y

b. Sekalipun ora

urusanku juga

bt

[
=
QO
)
QO
~
>
=
o
QO
~
O
D
3
o
B Y)
‘Q‘

terjadi pada pemakaian frasa preposional. Penggunaan preposisi ke merujuk tujuan. Pada frasa ke
lebih tepat menggunakan preposisi yang menyatakan menandai tujuan orang, yaitu kepada.

Dengan demikian, perbaikan kalimat tersebut menjadi “Jika Pak Ali tidak berada di rumah, surat

itu bisa dititipkan kepada istrinya”.
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Di sore (24) hari akan terlihat matahari terbenam begitu indah.

Data (24) termasuk dalam kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada bidang frasa yang
terjadi penggunaan preposisi yang tidak tepat. Penggunaan preposisi yang tidak tepat terjadi pada
pemakaian frasa preposisional. Penggunaan preposisi di merujuk tempat sedangkan sore
ng. Pada frasa di sore lebih

merupakan keadaan sudah peta epat menggunakan preposisi yang

menyatakan waktu, yai ? engan C - an ke ersebut menjadi “Pada

waktu sore hari ¢

Ibu ingitlah yang f i elih ga 3 e d alam kedudukannya
(25) sebagai tokoh

Data (25) ke asa tataran sintaksis

pada bidang frasa enggunaan preposisi
yang tidak tepat te preposisi ke dalam

merujuk tempat se artabat. Pada frasa ke

dalam kedudukannya
yaitu kepada. Denge
mengayomi, memelihara ar - soeka Jkannya sebagai tokoh

nasional”.
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2.3. Interpetasi Data

Peneliti menginterprestasikan data berdasarkan analisis yang sudah dilakukan tentang
kesalahan berbahasa tataran morfologi pada buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas

X1 Terbitan Kemendikbud 2016. Interprestasi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

(1) penghilangan afiks ( diluluhkan (3) peluluhan
bunyi yang seha meng-, meny-, dan
menge-,.

2.3.1 Kesalahan Berba ar orfol eks g donesia Kurikulum

2013 Kelas XI Ter

Berdasarkan s Bahasa Indonesia

Kurikulum 2013 Kesalahan berbahasa
berkaitan dengan Pe donesia Kurikulum 2013

Kelas XI Terbitan Kesalahan berbahasa

berbahasa berkaitan dengan Penyingkata -, men-, meng-, meny-, dan menge-, pada
buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016 terdapat 1

kata.
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2.3.2 Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis dalam buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum

2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016

Berdasarkan analisis data yang penulis lakukan pada buku teks Bahasa Indonesia

Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2016 ditemukan: (1) kesalahan berbahasa
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BAB 111
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan interprestasi data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa analisis Kesalahan berbahasa tataran morfologi dan Kesalahan berbahasa tatataran

sintaksis dalam buku teks Bahasa i i elas XI| Terbitan Kemendikbud

2016 dapat di klasifike
3.1 Kesalahan berba 0i ya : ) Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013 itan endikb ; hilangan afiks, (2)

bunyi yang seharu

[sY)
=
c
[%2]
2
D
=
o
QD
=
=3
c
=

(4) penyingkatan jan afiks terdapat 18

data, bunyiyang s an bunyi seharusnya

tidak luluh terdapat eny-, dan menge-,. 1

ALY

data.

3.2 Kesalahan berba eks Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013 Kel ) penggunaan preposisi
yang tidak tepat, (2) pe Sisi ya ng tidak tepat terdapat 3
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BAB IV

HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

penulis milik
2. Penulis serin ja-nur e akuki a banyak waktu yang

terbuang sia-s

4.2. Saran
Saran yang dap ini sebagai berikut :
1. Bagi peneliti sel nsi dalam penelitian agar

yang cukup dan jangan menunda-nunda dalam melakukan penelitian.
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